BAB 4

PENDEKATAN PERENCANAAN DAN PERANCANGAN

4.1. Karakter Musik Keroncong dan Fleksibilitasnya

4.1.1.

Karakter dan Ciri Musik Keroncong

Musik keroncong mempunyai empat ciri-ciri khas seperti berikut

- Bentuk

- Harmoni

- Ritmeataurentak
- Alat-aat

1. Bentuk
Bentuk dan jenis lagu-lagu keroncong antaralain :
a) Keroncong Adli
b) Langgam Keroncong
c) Stambul
d) LaguEkstra

Ad .a). Keroncong Adli

- Jumlah birama : 28 birama, tanpaintro dan coda.

- TandaMasa: 4/4

- Bentuk kalimat : A-B-C. dinyanyikan duakali.

- Selalu ada intro dan coda, intro merupakan improvisasi chord | dan
V,yang diakhiri dengan chord | dan ditutup dengan kadens lengkap
yang disebut juga lintas chord, iaitu chord | — IV — V — | dan
codajugaberupakadens lengkap.
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Ad. b) Langgam Keroncong
- Jumlah birama : 32 birama, tanpaintro dan coda
- TandaMasa: 4/4
- Bentuk kalimat : A-A-B-A
-Lagu biasanya dibawakan dua kali, ulangan kedua setelah
instrumental bahagiankalimat A dan vocal masuk bahagian chorus
atau bahagian B dankebahagian A.berikutnya.
- Intro diambil dari empat birama terakhir dari lagu, dan coda

merupakankadensL engkap.

Ad. ¢) Stambul
Terdapat duajenis Stambul
1. Stambul |
- Jumlah birama: 16 birama
-Tandamasa: 4/4
- Bentuk kalimat : A-B
- Intro merupakan improvisas dengan peraihan chord | dan
chordVv
- Jenis stambul | sering berbentuk muzik dan vokal saling
bergantian,iaitu dua birama instrumental dan dua birama vokal

dan coda merupakan kadens lengkap.

2. Stambul 11
- Jumlah birama: 2 x 16 birama
- Tandamasa: 4/4
- Bentuk kaimat : A-B
- Intro merupakan improvisas dengan peraihan chord | dan
V,sering berupa vokal yang dinyanyikan secara recitative, tanpa

iringan.
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Ad. d) Lagu ekstra
- Bentuk menyimpang dari ketiga jenis keroncong tersebut
- Bersifat riang gembira dan jenaka
- Sangat terpengaruh oleh bentuk lagu-lagu tradisional

2. Harmoni
a. Keroncong Adli
- Dalam tangga nada (scale) Mgjor

- Bentuk harmonisasi (chord progression) adalah

Intro

[RR [SE VAR VAR
ke SNSRI, - R T
IV---1V-V-l-a-l---
V---Veeol---IV-V-=-

| - - palieil - | - - -
V---V---1]---1---coda
b. Langgam

- Bentuk harmonisasinya adalah :

Intro

l---IV-Vol-mnl---
(VAR VA e
l---IV-Vl-mn]---
(VAR VA e
AVZES |V ppy R
Mh---1---V---V---
[---IV-V-l---]---
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V---V---1---1---coda

c. Stambul

- Bentuk harmonisasinya dari stambul | adalah :

Intro

N e e
|- ---
P VeSS R O
V---V---]---1---coda

- Bentuk harmonisasi dari stambul 11 adalah :

Intro
VA==l - -SiN- -5 (V- V2
B NN - - | - - -
T Y
[---1V-V-1---1---coda

(sumber: http: //ker oncongjowo.blogspot.comy2008/10/ciri-ciri-muz k-keroncong.html)

4.1.2. Musk Keroncong Beat Sebagai Seni Kontempor er

Kontemporer berarti kekinian/mengikuti perkembanagn
jaman/universal. pemaknaan yang seperti inilah yang telah mengubah
esens kebudayaan kontemporer menjadi salah kaprah.banyak sekali
contoh prilaku kebudayaan yang menyimpang dari jalur budaya yang
sesungguhnya.di solo misalnya, dahulu kita kenal solo adalah kota
budaya, kota seni, dll.
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Seni seldu menarik untuk dibicarakan bukan hanya karena
keindahannya, terlebih — lebih karena pada kenyataannya dalam
kehidupan sehari-hari, disadari atau tdak, manusia tidak dapat |epas dari
seni.Seiring dengan perkembangan kebidayaan, seni sebagai salah satu
produk budaya tersbut juga mengalami perkembangan, sebagai refleksi
dari keadaan masa itu.Begitu juga seni komtemporer yang merupakan
refleks dari fenomena sosial yang menujukkan kondisi kreatif pada
masa terakhir, tidak terlepas pula dari perkembangan tersebut.Namun
demikian seni kontemporer mempunyai sifat yang lebih populis dan
membumi daripada seni tradisional.Karena sifat itulah menjadikan seni
komtemporer lebih mudah ditangkap, dicerna dan diapresiasi.Pada saat
ini seni kontemporer berkembang dalam bidang-bidang seni visud
(visud art) seperti seni visua yaitu seni patung, seni lukis, seni instans,
seni keramik dan seni pertunjukan (perfoming art) seperti seni musik,
seni tari, dramalteater dan sebagainya.Bidang-bidang seni cenderung
terkotak-kotak dan berjalan sendiri-sendiri, sehingga seolah-olah
tumbuh dari akar yang berbeda.

Hal tersebut tak lepas karenafasilitas-fasilitas seni yang terpisah-pisah,
tidak ada kerja sama dan keterkaitan antara yang satu dengan lainnya,
disamping tidak adanya wadah kegiatan seni kontemporer yang terpadu,
yang mampu meleburkan, mengkolaborasikan, menginteraksikan
berbagal bidang seni membentuk suatu kinerja baru. Padahal sekarang
telah banyak dijumpai kegiatan kolaborasi seni, terutama pada seni
musik dan pertunjukan seni kontemporer. Kolaborasi seni yang
dimaksud adalah adanya kerja sama, interaksi dan penggabungan antara
unsur-unsur seni kontemporer dengan keroncong maupun para pelaku
seni (seniman) yang menghasilkan suatu bentukan yang baru. Dengan

adanya kolaborasi seni tersebut akan menghasilkan karya seni yang
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lebih dari sekedar seni murni dari masing-masing unsur seni. Dengan
dibentuknya suatu wadah pusat kolaboras seni kontemporer ini
diharapkan seluruh aktivitas seni kontemporer baik yang melibatkan
seniman, pemerhati seni, wisatawan maupun masyarakat awam dapat
diwadahi dalam satu pusat kegiatan.Pusat Kolaborasi Seni Musik
Keroncong Kontemporer merupakan fasilitas kesenian tempat
eksperimen dan apresiasi para seniman untuk menampilkan karya-karya
seni.Kompleksitas dari sarana dan prasarana yang ada dan kolaborasi

dari berbagai bidang seni menjadi perhatian utama.

Oleh karena itu suasana yang kondusif, interaktif, rekreatif dan
fleksibilitasnya merupakan unsur pertimbangan utama. Sesuai dengan
namanya, bangunan ini nantinya berfungsi sebagai tempat pementasan
dan pertunjukan kolaborasi seni, pameran kolaborasi karya seni musik,
bengkel-bengkel kerja untuk proses penciptaan, gaeri dan café, pusat
bedah karya dan informasi seni dan sebagainya. Solo sebagai kota
budaya merupakan pelopor seni, baik tradisional, klasik maupun
kontemporer, dengan background sgarahnya yang kuat. Sebagai kota
pendidikan, Solo memiliki institusi-institus seni yang banyak
melahirkan seniman-seniman berbakat dan merupakan lahan yang subur
bagi perkembangan seni kontemporer bak visua art maupun
performing art-nya. Dari uraian diatas, kota Solo sebagal pusat budaya
sekaligus pusat keberagaman unsur-unsur budaya yang masuk, belum
mempunyal tempat yang memada untuk kegiatan seni kontemporer
yang terpadu. Hal ini sangat disayangkan dengan memperhatikan
potensi-potensi kesenian yang ada serta aktivitas kesenian kontemporer

yang cukup tinggi frekuensinya.

Melihat kondisi diatas, maka Solo membutuhkan suatu wadah pusat

kegiatan seni kontemporer yang representatif, sebagal prasarana dan
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sarana untuk mengkomunikasikan dan mengapresiasi seni, juga tempat
bereksperimen, berkolaborasi, menuangkan ide-ide dan menjembatani
antara wacana pemikiran dari berbagai disiplin ilmu (kesenian,
budayawan maupun masyarakat awam), sekaligus sebaga aset wisata

budaya bagi peminat seni, wisatawan dan masyarakat. (sumber:
http://anugrah-ar chblog09.bl ogspot.com)

Seni Kontemporer yang dilakukan para musis terhadap metodologi
pembuatan musik menghasilkan suatu perbedaan antara musik
keroncong dengan musik-musik mainstream yang ada saat ini. Berikut
perbedaan-perbedaan yang ada:

Seni Kontemporer yang dilakukan para musisi terhadap metodologi
pembuatan musik menghasilkan suatu perbedaan antara musik
keroncong dengan musik-musik mainstream yang ada saat ini. Berikut
perbedaan-perbedaan yang ada:

No. Kategori Musik Mainstream ‘ Musik Keroncong
|

1. | Genre Mengikuti selerapasar (yang | Lebih bersifat idealis.
sedang booming), bersifat

konvensional.

2. | Pelaku Musik Menggunakan sistem bintang | Semuainsan musik

(musisi) (musisi yang sudah terkenal) | yang dianggap
dengan maksud untuk mempunyal bakat dan
menarik penikmat musik kualitas dalam
dalam segi bisnis. bermusik keroncong.

3. | Musikalitas Monoton, tidak semuajenis | Bersifat terbuka,
musik bisa dipadukan karena bisa dipadukan

dengan jenis musik
apapun. (hybrida)

Tabel 4.1.Perbedaan Musik Mainstream dengan Keroncond
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Dari perbedaan diatas, didapat karakter musik keroncongyang dilihat dari
sudut pandang tema genre, alur penciptaan lagu,proses produksi, dan pelaku
musik adalah sebagai berikut:

No. | Pendekatan Karakter

1. | Genre Bersifat idealis (tanpa tekanan pihak lain)

2. | Musisi Universal, semua memiliki hak yang sama

3. | Musikalitas Hybrida, dapat dipadukan dengan musik aliran jenis
apasga

Tabel 4.2.Pendekatan Karakter

4.2. Hubungan Musik Keroncong Dengan Arsitektur

Meski pengaruh globalisasi memang sangat kuat dalam konstelasi jaringan
ekonomi dan informasi, namun hal ini bukan berarti hilangnya akan tradis
budaya membangun, yang diwujudkan kedalam kegiatan rancang bangun, yakni
seni bangunan dan seni binakota. Proses globalisasi sendiri sebenarnya tidak
satu arah, namun terjadi interaks antar yang (beberapa) kekuatan lokal dan
pengaruh global. Akibatnya terjadilah sebuah percampuran yang merupakan
senyawa hibrid, dan untuk persoalan ketahanan dan konsistensi, hanya waktulah

yang akan mengujinya.

Setelah pembahasan diatas maka dapat dibuat tabel kesesuaian antara karakter
musik keroncong dengan karakter yang dimiliki oleh arsitek kontemporer

(modernitas) sebagai berikut :
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Karakter Keroncong @ Karakter Kontemporer (Moder nitas)

1. | ldedlis Kemgjuan tanpa tekanan, seni rakyat yang
membumi.

2. | Universa Modernitas, dan monumentalitas

3. | Hybrida International style terjadi proses

penyederhanaan dan akulturasi (penggabungan
dengan sifat lain)

Tabel 4.3.Persamaan Karakter Keroncona denagan Arsitektur Kontempor er

Bentuk Idealis

Bentuk ini lebih  memiliki kekuatan menonjol tersendiri, dimana
pengaplikasian pada bangunan lebih ke bentuk tradisional dengan menonjolkan
sisi ornament tradisional. Karena Keroncong memiliki hubungan erat dengan
seni rakyat yang membumi.

Gambar 4.1.Bentuk Idealis motif ornament tradional
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Gambar 4.2.Contoh Bentuk Ornamen Batik Khas Solo

Gambar 4.3.Contoh Bentuk Idealis Ornamen yang diaplikasi pada bangunan
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Bentuk Univer sal

Bentuk ini tergolong fleksibel, karena penggabungan antara modern dan
monumental, Dalam arti jika bentuk diaplikasi pada bangunan , menjadikan
bangunan tersebut mencolok tetapi masih terkesan masuk dengan kebudayaan
sekitar dan menjadikan bentuk bangunan ini meonumental.

Gambar 4.5.Contoh Bentuk Universal bangunan di Aceh berkesan Modern dan
Monumental
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4.3.

Bentuk Hybrida

Bentuk yang menggabungkan sisi internasional dengan tradisional dari
memadukan Keroncong dengan Kontemporer. Mengakulturasi sederhana
sehingga mampu menerima sifat lain.

Gambar 4.6.Bentuk Hybrida penggabungan International Style dengan Tradisional

AnalisisKegiatan dan Program Ruang

Jenis Pelaku Kegiatan

Jenis pelaku kegiatan pada Bangunan Keroncong Di Solo ini bermacam-macam,

namun secara garis besar dapat dikelompokkan menjadi 2, yaitu :

1. Pengunjung

a Muss

Mengadakan pertunjukkan musik
Merekam(mencipta) karya musik
Berlatih musik
Kursus Musik

Berkomunitas
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Melihat/membeli alat musik
Mencari informasi musik

Mengkhayal - Perenungan

b. Masyarakat Umum

Mengunjungi dan mencari informasi tentang musik

Menyaksikan pertunjukkan musik

Turut bergabung dalam komunitas dan menggunakan fasilitas-
fasilitas bersifat rekreatif yang tersedia

Membeli jgjanan (makanan), melihat/ membeli aat musik, membeli

souvenir

c. Penyelenggara Kegiatan (event organizer intern)

Menyel enggarakan pertunjukkan musik

Mengadakan persiapan publikasi dan pertunjukkan musik.

2. Pengelola

a. Staf pengelolaumum

Mengatur administras umum
Mengatur dan mengawasi mangjemen operasiona kegiatan secara
keseluruhan.

b. Staf publikasi

Memberikan informasi kegiatan mengenai Bangunan Keroncong Di
Solo
Mempersiapkan publikasi pertunjukkan musik beserta kelengkapan

administrasi publikasi
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. Staf perpustakaan dan pameran (galeri)

e Menjalankan mang emen perpustakaan dan pameran

e Administrasi perpustakaan dan pameran

. Staf gedung pertunjukkan dan fasilitas hiburan
e Mempersiapkan keperluan pertunjukkan musik

e Menjalankan kegiatan operasiona

. Staf studio dan rekaman

e Operasiona studio latihan dan rekaman

e Administrasi studio

Staf kursus musik
e Memberi kursus
e Administrasi

e Operasional lain-lain

. Staf mini café dan jgjanan tradisional
e Administras cafe

e Opersiona cafe

. Staf distribution dan merchandise store (toko alat musik)
e Administrasi penjualan dan pelayanan

e Operasiond

Staf keamanan dan servis
¢ Mengadakan kegiatan pemeliharaan dan perawatan

e Menjaga keamanan lingkungan
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No

Pengelompokkan K egiatan

K elompok

Kegiatan

Kegiatan

Jenis Ruang

Keterangan

1. | Pengelola | - Menjaankan dan R.Direksi K egiatan yang berlangsung
mengatur kegiatan R. Manger Umum | di areaoperasiona dimana
manajemen R. Sekretaris hanya orang tertentu yang
operasional kegiatani R.Kepala Bagian dapa masuk. (area Privat)
secara keseluruhan R.Staf
- Mengatur R.Rapat
administrass Umum R.Humas
Service(Servis) R. TataUsaha Merupakan Penyedia sarana

R.Fotokopi penunjang operasional .
R. Arsip
2. | Pelayanan | Memberikan Resepsionis Ruangan ini adalah ruang
Jasa pelayanan informasi Lobby terdepan pada Bangunan ini.

lengkap mengenal R. Santai Sebagai penyambut
kegiatan yang dia pengunjung.
dakan di Bangunan
Keroncong.
Memberikan R. Galeri Musik | Salah satu ruangan
pelayanan informasi pelayanan dan jasa untuk
melalui fasilitas parapengunjung yang inin
pameran dan display mengenal music keroncong
karya musik. lewat media berita gambar.

3. | Pendidikan | Memberikan R. Kursus Ruangan khusus pada area
pendidikan pada Studio Musik semi privat karena hanya
musis atau Studio Rekaman | murid / siswa yang belgar
masyarakat umum mengikuti kursus yang dapat
yang sudah mendaftar menuikmati failitasini.
dalam anggoata untuk
memperdalam
kemampuan teknis
dalam bermusik.

- Mengkhayal dan R.Nirmakna Ruangan Nirmakna adalah

merenung agar ruangan yg berada di area

mendapat ide privat bagi musisi, yang

bermusik. memang untuk bermeditas
dan mengkhayal .

4. | Pendukung | Melakukan diskusi R. Sekretariat
resmi antar musisi, Komunitas
atau komunitas.

Pertunjukkan (indoor Sebagai Sarana untuk
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atau outdoor)

mengekspresikan diri.

Tempat makan dan Café Fasilitas yang diberikan

minum juga Area Jgjanan untuk umum, dan dapat

mengadakan Tradisional dinikmati oleh semua orang

pertemuan / sekedar R. Dapur berada di area public.

kumpul mengobrol

dilengkapi dengan

menu tradisional

- Fadilitas untuk Studio Musik Ruang ini bebas untuk

berlatih music (studio Studio Rekaman | umum karenafailitasini

komersial) memang disediakan bagi

- Rekaman lagu semua orang yang ingin

dengan didampingi menyewa dengan aturan

sound engineer tertentu.

Jual dan beli barang R. Distro dan Fasilitas untuk mendukung

atau asesoris seperti Marchendise serta mengenalkan

kaos, gelang, poster, R. Karyawan keroncong pada masyarakat

dil. Gudang melalui barang yang

menarik.

Kegiatan jua -beli, R. Display Alat Penyediaan peralatan musik

tukar info pikiran Musik keroncong (tempat jual-beli)

tentang alat music. R.Karyawan bagi musisi/ masyarakat
Gudang umum.

Pengunjung dapat Area Parkir Tempat parkir kendaraan

memarkirkan untuk pengunjung dan

kendaraannya untuk pengelola

menuju Bangunan

Keroncong.

Pengunjung dan Musholla Tempat yang terletak di are

pengel ola dapat semi public untuk

melakukan ibadah. melakukan ibadah bagi umat

muslim.

Tabel 4.4. Penaoel ompokkan Keadiatan
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Kegiatan Sosial-Ekonomi

Selain fungsi utamanya sebagai bangunan Kesenian dan Pendidikan, bangunan ini
juga memfasilitas kegiatan social dan ekonomi bagi masyarakat.Adanya cafeteria
dan pusat jgjanan tradisiona juga menambah eksistensi Tradisional yang menjadi
cirri khas bangunan ini menjadi lebih terasa. Suasana jaman dulu atau masa lampau
dibuat hidup kembali.Adanya fasilitas Café dan Pusat Jganan Tradisional, selain
menjadi kegiatan ekonomi mampu menjunjung kegiatan social juga dimana orang-
orang dapat berinteraksi atau istilah jaman sekarang adalah nongkrong/ kongkow
sambil menikmati Musik Keroncong.

Al

= (opl

Gambar 4.7.1lustrasi Kegiatan Sosial- Ekonomi Pada Bangunan Keroncong
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Program Ruang Dan Dimensi

Jumlah Besaran
Ruang Ruang

(M)

K ebutuhan
Ruang

Keompok | Standar

Ruang

Kapasitas
Ruang
(org)

Ruang

Pengelola Administras R.Direksi R.kerja+ 3 1 25
R.tamu =
25m’
R.Mangjer R.kerjatR.ta 3 1 15
Umum mu = 15 m®
R. Sekretaris | 5m* tiap 2 1 10
orang
R. Kepala R.kerjat+ 3 2 20
Bagian R.tamu =
10m?
R. Tata 4 m“lorg + 3 1 16
Usaha sirkulasi 20%
R. Staf 4 mflorg 4 3 12
+sirkulas
20%
R.Humas 5 m¢/org 3 1 16
+sirkulasi
30%
R. Rapat 20 m* 16 1 27
+sirkulas
30%
R.Fotokopi | 6m* 1 1 6
R. Arsip 12 m 1 1 12
Lobby 0,65-0,9 30 1 30
m?/org
+sirkulasi
20%
Pantry 1,5 m‘/org 4 1 8
+sirkulasi
30%
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K elompok Ruang K ebutuhan Standar Kapasitas | Jumlah | Besaran
Ruang Ruang Ruang Ruang Ruang ‘ Ruang
Ruang Ruang 3m 1 3m
Elektrikal Kompresor
AHU 20 m° 1 20 m°
Ruang am’ 1 am’
K ondenser

Tabel 4.5. Dimesi Ruana

Standar Dimensi Ruang (Data Arsitek & Time Saver)

2 ; B & 2‘3 = . :‘ 2o
) - -} e—Ea——u)
g qY\ : s
o: L )
§ TR >
% -
T = 55
E - N —h—d ==
@y Y )
\m 1 __ - '¢ 5 : '
AKOMODASI PEMAKAI BERTUBUH BESAR DAN KECIL YANG : i 7 (&5 )
BERJALAN MENGHADAP DEPAN PADA SEBUAH KORIDOR ATAU b == = ~x /|
LINTASAN SELEBAR 96 INCI (243,38 CM)
in cm
Gambar 4.8. Dimes Manusia Sandar — — ' —=
A 4.5 11.4
(sumber DATA ARSI TEK) B 32 81,3
C 1,6 41
D 24 61,0
EE 96 243.,8
F 30 76,2
G 36 914
H 120 304.,8
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Gambar 4.9. Dimes Srkulasi Manusia

(sumber DATA ARSI TEK)
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Gambar 4.10. Standar Dimensi Ruangan Pengelola (1)

(sumber DATA ARSI TEK)
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Gambar 4.11. Sandar Dimensi Ruangan Pengelola (2)

(sumber DATA ARSI TEK)
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Teater Di Athena R Teater N . Roma. R Qan
A52/330 SM. dengan 11.500 tempat duduk 11 SM.

/] 13 Py g v ’ i ...
A, B, C bagian 1818 Salib dua @ ealer Olym pica di Vicenza 1585, @ Teater lua Comedie Francaise di Paris
P Geroang |40 22 0] 20 B3 et Rancangan  arsitek: Andrea Palladio \- 1687 — 1689
- g:;ggmgm i smwgam suci dan Vicenzo Scamozzi

hawah
3 Taman
G ani
4 Gunung Faitun

5 Pinlu gerbang
kesdua E
& Rumah Herodes |
7 Rumah tus 3| 10 Rumah Kaiphas
8 Pilar 11 Rumah Annas r

5 Pilar 3 4] 12 Rumah untuk
ayam jagn parjamuan malam /

@ Rancangan perlengkapan panggung @Tea%er Swan di London
abad pertangahan.

M Tembok gedung atau
ruangan ;ﬂ,ﬂg ;hmhihﬁaﬂ
aaupun jan i

P Prospek ﬂld:ll?gow&si
PANGQUNG YANG perspektif I i x N
dengan farak minima) 60 cm Teater Tua Famese di Parma 1618 - 1628, Arsitek: Giovanni Batfista Aleoti (
ke M uniuk koridor bagi

pemain

Ruang tunggu dan riang

ganti uniuk pemain

Bagian pa g depan

herisontal yang naik 1,10 m

D

dari lantai

>

o

=
]
g
-

mo

rkestra dengan tempat
duduk F untuk bangsawan
dan pejabat i

G Tem::lumul':n\g-?mu

angsawan
‘G—H Temnat untuk para
kelas |

H — J Para bangsawan kelas 1|

Dari J Posisi lebih sedikit para
bangsawan ke atas

@ Instalasi Teater Sebastianc Serlio, 1545 K. Tampat unuk khalayak

Gambar 4.12. Sandar Macam Bentuk Audit

(sumber DATA ARSI TEK)
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Performing Arts Spaces  Table 3 Proscenium widths for kinds of theatrical
productions, in feet

79° Max. Turn Reasonable

- Discam Large Motions—— 45" Comfortable Turm Minimm Usual maximim
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Fig. 23. Critical ions for plan g ts in a theater

Gambar 4.13. Standar Jarak Pandang

(sumber TimeSaver)
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Fig. 29. Comparison of one-row and two-row vision

Gambar 4.14. Macam Sudut Pandang

(sumber TimeSaver)

124



'_:-_:r ‘T" i\ ‘ ﬂ’»‘ !_l TadaT 247 3 &
A ‘s ~ a4 CHORAL RooM |
Iy . N manp L :
T \ ROOM [ ——
b e NN AT M ,
1 | ‘ e - I
1k Il HOC— I
| . f 5 =
|a / = |
la] { / : 3 3 |
L] | ( — )
7 A\ \‘ 0 $H%b i
11 T —=—T1[ PeAeTicE * 9. I 14 |
1] — ’E [ TrorasE rom Ewssmer ) 3 !
1] rt — RooM ’,; oElrllﬁ |
{ — |
.g r PEENE 1 mn PiaNg | ILL Lll ==
4|| PRacTIeE Reom| | 2 /]
U S i3 | IR - '
~ - T et
et ol
SRR ST ke e e
(B) - s WA C-_'——] ' — e
il R ol 'if:,
| Musie ] | Husie
CLAtiROOM ‘:‘- Mol wl] % CassRoeM 5 o
o—a g R ‘
1| 1 |
] — 1 |
1 1 i
= 1 i |
1 Shelong and/Br cubunets for shirage of bocks, recands e
{c) 2 Chalhbosrd 7 £ ek
3 Tackbowrd B Partable challboard
4 Gown smd/or uniform sharage 9 Trshrumant sheige
5 Genaral shorige cabinet
& Sink Scabai %+l
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Gambar 4.16. Standar & Ukuran Mobil+ Sirkulas
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ALTERNATIVE WAYS OF ARRANGING 12 SPACES
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Gambar 4.17. Standar & Ukuran Area Parkirl+ Sirkulasi
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4.4. Hubungan Ruang dan Organisasi Ruang

Analisis hubungan antar ruang dilakukan berdasarkan tingkat kedekatan ruang

ditinjau dari segi intensitas interaksi yang terjadi antar jenis kegiatan.

MUKA
. KIRI TENGAH KANAN
1
5 Lavatory I | ParkirUmum |
= RuangPertunjukan Indoor | ‘
= HALL [ ‘ RuangPertunjukan Outdoor
= Resepsionis
A~ I
l Lobby ‘ ‘ Café danJajananTradisional |
L nvgtnl‘y %
‘ Galeri [ l SekretariatKomunitas
E é Studio Rekaman
& g Studio Musik ‘ Perpustakaan Kecil ‘ DistrodanMerchendise
A ’7 Resensionis ‘ TokoAlatMusik
Musholla l sep i
Studio Rekaman Studio Musik | Tata Usaha |
E : (Pendidikan) (Pendidikan)
= E l Lobby I
7
B
Parkir Staff Lobb R Direksi
: arkir Sta ‘ l obby | l uangDire SIJ
= Ruang Staff l ‘ RuangPengelola ‘ l RuangManajerUmum I
-
&
Lavatory | L Lavator] ' | RuangNirmakma:I
BELAKANG

Gambar 4.18. Organisasi Ruang
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Gambar 4.19. Hubungan Ruang
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4.5.

Analisis Lokasi Dan Tapak

Analisis tapak terpilih hanya mencakup hal-hal yang cukup berpengaruh bagi

perencanaan Banguna Keroncong di Solo ini. Materi analisis adalah:

o Analisis akses ke tapak

e Analisisview ke dalam tapak

e Anaisiskondis dan peraturan bangunan setempat
e Analisiskebisingan (noise)

e Drainase yang baik

e Sirkulasi kendaraan dan pejalan kaki

Maka, terdapat 3 aternatif site yang di dapat.Y aitu kawasan Stasiun Solo

Balapan, Kawasan Mangkunegaran dan Kawasan Kraton Surakarta.

Gambar 4.20. Kawasan Stasiun Balapan
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KAWASAN MANGKUNEGARAN ;

o

Gambar 4.22. Kawasan Kraton Surakarta
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Dari pertimbangan aternatif site di 3 tempat berbeda yaitu Stasiun Balapan,
Mangkunegaran, dan Kraton Kasunanan Surakarta, site yang terpilih adalah
Kawasan Stasiun Solo Balapan. Site ini terpilih berdasarkan kawasan strategis

yang meliputi :

Dekat dengan pusat transportasi ( stasiun dan stamplat bus)
Dekat dengan Pasar (Pasar Legi)

Kawasan yang banyak terdapat warung-warung dan rumah makan

A WD e

Banyak terdapat penginapan-penginapan baik kelas kecil sampa dengan

kel as menengah

5. Kawasan Solo Balapan identik dengan kenangan masa lampau, karena
beberapa lagu keroncong juga menjunjung nama stasi ub tersebut

6. Dekat dengan anak sungai Bengawan Solo yaitu Sungai Anyar

Siteini terletak di Timur stasiun Solo Balapan, merupakan lahan kosong yang
hanya dimanfaatkan sebagai lapangan atau lahan parkir. Dengan ekstensi
proyek ini akan mengubah lahan menjadi area berfungsi juga lahan hijau karena

Bangunan Keroncong ini menjunjung tema Ramah Lingkungan.
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Gambar 4.25.Gambar Ste 2D vana akan digunakan beserta ukuran

Luas Tapak Untuk Bangunan : 11.620,5 m?
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Luas Area Terbangun :6.972,3m’
Garis Sempadan Bangunan ( setengah | ebar jalan)
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Kebisingan

I
RelKereta : D

-I]'I:I[II:I E'

Gambar 4.26. Analisis Kebisinaan

Terjadi sumber-sumber kebisingan dari 3 arah, yaitu Utara, Barat, dan Selatan.
High Noise:

- Utara . Merupakan jalan utama di site ini, bising
karenalalu lalang kendaraan.

- Baa & Selatan : Merupakan daerah yang paling bising karena
langsung mengarah ke arah rel kereta. Berbatasan dengan stasiun

Balapan Solo.
Low Noise
- Timur : Tingkat kebisingan rendah, karena berbatasan dengan
area rumah penduduk sekitar.
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Gambar 4.27.Tangoapan Analisis Kebisinoan

Untuk mengurangi suara bising dari arah stasiun dan jalan, penambahan
vegetasi di sekitar mengelilingi area barat dan timur berfungsi sebagal peredam
suara, selain itu vegetas ini membuat Bangunan Keroncong menjadi lebih
teduh dan hijau.
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Arah Matahari
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Gambar 4.28. Analisis Arah Matahari

RelKereta :I D
I] EI[I (n]

Gambar 4.29.Tanaggapan Analisis Arah Matahari

136



Bangunan akan di letakkan di arah Timur, dengan menghadap Barat dan
Utara, selain untuk mengurangi silau yang berlebihan, pertimbangan ini juga
agar view bangunan menjadi menarik karena menghadap stasiun juga bisa untuk

menikmati matahari sore.

Sirkulasi Kendaraan

RelKereta : u
E ‘

J

%
EEN

RelKereta

Gambar 4.30. Analisis Srkulasi Kendaraan

Sirkulasi di jalan utama yaitu di Utara site terhitung ramai karena merupakan

salah satu jalan raya utama untuk menuju ke stasiun Balapan.
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4.6.

RelKereta D][I
,n'l:ln w] E' :

Gambar 4.31.Tangaapan Analisis Srkulasi Kendaraan

Untuk sirkulasi keluar-masuk kendaraan, akan diletakkan di sis utara
tepatnya di tengah site. Karena mengingat ramai dan terdapat pos palang pintu
kereta di arah barat .untuk menguantkan sirkulasi , akan dibuat rambu masuk
dan keluar dan lain-lain yang mendukung agar tidak terjadi kecelakaan dalam
bentuk apapun. Penempatan rambu pada tempat yang jelas terlihat.

Analisis Bentuk Ruang dan Bangunan

Dari andlisis karakter music keroncong dengan arsitektur kontemporer dengan
kata kunci Dominan, Universal, dan Hybrida.

Berdasarkan dari sgarah Kota Solo yang terkenal dengan berbaga
kebudayaannya, untuk penerapan konsep pada bangunan selain dengan
pendekatan kontemporer juga didasari dengan kebudayaan tradisional Solo itu
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sendiri.Salah satunya ialah Batik. Selain batik Jogja, Batik Solo juga sama
terkenalnya dengan Jogja.

Ornamen Batik Sebagai Inspirasi Perancangan

Batik Solo adalah kain khas dari Solo yang memiliki corak berbeda dengan
Batik Jogja. Dari kekhasan budaya tradisiona ini, Bangunan Keroncong akan
menerapkan ornament ini ke dalamnya. Agar citarasa tradisiona tetap ada di

balut dengan modern kontemporer.

Hybrida, untuk konsep ini juga terlihat dimana nilai lokal arsitektur
ditampilkan dan ditonjolkan melalui ornament batik dibangunan, karena terlihat
sebagal akulturasi budaya di globalisasi ini.

Gambar 4.32. Contoh Batik Solo

Terdapat beberapa contoh bangunan yang menerapkan ornament batik di
desainnya, menjadi inspirasi untuk bangunan Keroncong ini karena dirasa tepat
dalam pengaplikasiannya.
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‘Rumoh Aceh’ as Escape Hill

Gambar 4.33. Contoh Desain Aplikas Batik

Sumber: aneukagmaceh.com

Gambar 4.34. Contoh (2) Desain Aplikas Batik

Sumber: aneukagmaceh.com
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Gambar 4.35. Desain Aplikasi Batik Yang Dipadu Dengan Kaligrafi

Sumber: khoesnoel -13.blogspot.com

Irama ‘Beat’ Sebagai K onsep Bangunan Keroncong

Beat disini diaplikasi dari irama music Keroncong Modern, dimana beat nya

memiliki hentakan yang lebih cepat dari music Keroncong Lama.
Seperti alunan irama Keroncong Stambul 2 :
IV---IV---IV---IV-V-

[ A

V---V---V---V---

l---1V-V-l---1---coda

Dianalogikan dalam posiss memainkan gitar sebagai acuan untuk mengikuti
alunan beat seperti ini :
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Gambar 4.37. Bentuk Ketukan Beat Dalam Gitar Bentuk Kunci

Jika itu diterjemahkan dalam ketukan metronome, dapat diperoleh ketukan
sebagai berikut :

Terjadi pengulangan yang dominan dan konsisten, jika diaplikasikan dan

digabungkan dengan membentuk ornament batik atau pilar ,atau juga kantilever

membuat sebuah perpaduan antara M usik — Budaya — Arsitektur.

Dalam pengaplikasiannya terdapat contoh seperti berikut.
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Gambar 4.38. Bentuk Aplikasi Ketukan Beat Yang Terdapat Di Pilar
Eksterior

Gambar 4.39. Bentuk Aplikasi Ketukan Beat Yang Terdapat Muka
Bangunan
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Sebagal seni, arsitektur mempunyai arti yang lebih dalam dari sekedar usaha
pemenuhan persyaratan fungsiona semata-mata dalam sebuah bangunan, akan
tetapi yang lebih mendasar lagi adalahperwujudan fisik dari arsitektur sebagai
wadah kegiatan manusia. Gubahan dan organisasi unsure bentuk dan ruang akan
menentukan bagaimana arsitektur dapat meninggikan suatu karya, memperoleh
tanggapan dan mengungkapkan suatu bentuk makna.

Ciri-ciri bangunan arsitektur kontemporer (modern) pun mengkomunikasikan
unsur-unsur atau elemen-elemen dalam arsitektur.Kemampuan maksimal untuk
beraksitektur, dalam arsitektur kontemporer (modern) adalah kemampuan untuk
mengolah elemen-elemen arsitektural menjadi sesuatu yang dapat menunjukkan
makna yang ingin disampaikan perancang dimana modernitas, lokalitas dan

faktor ekologis kita yang memiliki iklim tropis harus dikedepankan.

Perubahan desain itu diiringi oleh perubahan bentuk, tampilan, jenis, materia,
proses pengolahan, ataupun teknologi yang dipakai untuk meramu sebagal
bentuk gaya baru, artinya arsitektur kontemporer itu adalah sebuah desain yang
menampilkan gaya baru dalam segala aspeknya. Arsitektur kontemporer
menyajikan konsep gaya kekinian/ modern. Biasanya desain arsitektur lebih
kompleks dan inovatif.Arsitektur kontemporer biasanya lebih menonjolkan

keunikan dari segi bentuk, atraktif, dan cenderung kompleks.

Musik Keroncong tercipta dari semangat kemandirian, dan terbuka untuk
menuangkan ide-ide kreatif ke dalam bentuk musik yang tidak mengikuti
manstream, tanpa tergantung oleh prinsip-prinsip pembuatan musik yang
modern.Layaknya sebuah gerakan, musik keroncong selalu berusaha
menampilkan keberagaman untuk memecah kemonotonan dan kebakuan.

Seperti had nya dalam dunia musik, dalam dunia arsitektur pun terdapat
prinsip-prinsip dan aliran yang biasanya menjadi pedoman para

perancang.Prinsip dan aliran tersebut secara tidak langsung mengekang
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4.7.

kebebasan perancang dan perkembangan arsitektur itu sendiri, sehingga
melahirkan kebakuan di bidang arsitektur. Fenomena tersebut kemudian
melahirkan era baru yang disebut Arsitektur Kontemporer yang merupakan
gaya Arsitektur Modern.

Konsep Kontemporer dapat menjadi pendekatan untuk menerapkan karakter
musik keroncong yang dominan, universal dan juga hybrida tanpa tergantung
konsep-konsep yang baku untuk di transformasikan ke dalam bentuk elemen-
elemen arsitektural.Kontemporer tidak memiliki ideologi atau tujuan yang
formal, kecuali semangat untuk membongkar kebakuan di dalam arsitektur.
Menerapkan gaya Kontemporer Modern yang terjadi di di dunia musik dan
dunia arsitektur membuktikan kebebasan berekspresi dapat menjadi semangat
seseorang untuk menghasilkan suatu karya yang bebas dari bentuk tekanan,

pengaruh, intimidasi atau apapun yang mengekang ide-ide kreatif.

(sumber:analisis penulis & archdaily.conm/contemporer)

Konsep Ruang Dalam dan L ansekap

Permasalahan dalam perencanaan dan perancangan Bangunan Keroncong di
Solo adalah Sarana mencipta, menampilkan, berkomunitas dan rekreasi yang
menarik bagi para generas muda melalui transformasi karakter Musik
Keroncong khususnya adalah Keroncong Beat dengan memadukan dengan

Arsitektur Kontemporer dan terdapat unsure hybrida didalamnya.

Untuk itu tersusunlah konsep ruang dan bangunan Bangunan Keroncong di

Solo yang merupakan hasil dari transformasi karakter musik keroncong.

Berikut adalah ilustrasi preseden untuk Bangunan Keroncong dengan konsep
Arsitektur Kontemporer .
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Gambar 4.41. Chengdu Contemporary Art Centre (Zaha Hadid)
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Gambar 4.42. Lille Art of Contemporary Building

Bentuk Eksterior yang indah di dukung dengan interior yang indah pula,
untuk preseden Ruang Dalam dalam Bangunan Kroncong sebagai berikut:

Gambar 4.43. Contoh Bentuk Lobby
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Gambar 4.44. Auditorium Chengdu Art Museum
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Gambar 4.46. Contoh Area Office Bernuansa Modern dan Tradisional

(sumber: Desain Pribadi Penulis)
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Pada bagian lansekap juga diperhatikan pada proyek ini, karena mendukung

aktivitas dan tema pada bangunan.

Di Indonesia, arsitektur Lanskap mulai mendapat tempat terhormat beberapa
tahun terakhir. Kesadaran masyarakat dalam menciptakan ruang hijau nan asri
serta dapat menyokong kehidupan di dalamnya. Kegunaan taman dalam suatu
eksistensi bangunan sangat erat hubungannya, selain menciptakan ruang hijau

di suatu bangunan, lansekap juga memperindah gaya dari bangunan tersebut.
Tujuan lansekap itu sendiri ialah :

1. Meningkatkan keindahan, keselarasan, kenyamanan dan keamanan
lingkungan.

2. Menyelamatkan dan memperbaiki lingkungan.

3 Membantu dalam pemenuhan kebutuhan manusia dalam memanfaatkan
kebutuhan lahan secara efisien tanpa merusak sumber daya alam dalam

menunjang kehidupan socia dan ekonomi.

4. Menciptakan tempat yang lebih baik dari sebelumnya sesuai keinginan.
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Gambar 4.47. Contoh Rencana Lansekap

Sumber www.ohio./masterplan.cfm

Gambar 4.48. Contoh Rencana Lansekap?2

Sumber www.ar chitectaria.com
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4.8. Pendekatan Struktur dan Utilitas

Di dalam peninjauan struktur, pendekatan dilakukan hanya di 3 bagian
struktur, yaitu pondasi, baja, dan beton.

e Pondas

Pengertian umum untuk pondasi adalah stuktur bagian bawah bangunan
yang berhubungan langsung dengan tanah, atau bagian bangunan yang
terletak di bawah permukaan tanah yang mempunyai fungsi memikul
beban bagian bangunan lainnya diatasnya. Pondasi harus diperhitungkan
untuk dapat menjamin kestabilan bangunan terhadap beratnya sendiri,
beban bangunan , gaya luar seperti tekanan angin, gempa,dll. Disamping
itu, tidak boleh terjadi penurunan level melebihi batas yang diijinkan.

Secara umum, terdapat 2 macam pondasi, yaitu pondasi dangkal dan
pondasi dalam. Pondas dangka digunakan bila banguna yang berada
diatasnyatidak terlalu besar. Rumah sederhana misalnya. Pondasi ini juga
bisa dipakai untuk bangunan umum lainnya yang berada di atas tanah yang
keras. Yang termasuk dalam pondasi dangkal ialah, pondasi batukali
setempat, pondasi lgjur batukali, pondasi tapak/pelat setempat (beton),

pondasi lajur beton, pondasi strouspiledan pondasi tiang pancang kayu.
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FONDASE PLAY

Gambar 4.49. Bentuk Pondasi (google.id)

Baja

Sifat mekanis suatu bahan adalah kemampuan bahan tersebut
memberikan perlawanan apabila diberikan beban pada bahan tersebut. Atau
dapat dikatakan sifat mekanis adalah kekuatan bahan didalam memikul
beban yang berasal dari luar. Sifat penting pada baja adal ah kuat tarik.

Pada waktu terjadi regangan awal, dimana baja belum sampa berubah
bentuknya dan bila beban yang menyebabkan regangan tadi dilepas, maka
baja akan kembali ke bentuk semula. Regangan ini disebut denganregangan
elastis karena sifat bahan masih elastis. Perbandingan antara tegangan
dengan regangan dalam keadaan elastis disebut dengan “Modulus
ElastisitassModulus Young”. Ada 3 jenis tegangan yang terjadi pada baja,
yaitu:

v" Tegangan, dimana baja masih dalam keadaan elagtis;
v' Tegangan Ieleh, dimana baja mulai rusak/ieleh; dan
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v' Tegangan plastis, tegangan maksimum baja, dimana baja mencapai
kekuatan maksimum.

Kekerasan baja adalah ketahanan baja terhadap besarnya gaya yang
dapat menembus permukaan baga Ketangguhan baga adalah hubungan
antara jumlah energi yang dapat diserap oleh bagja sampa baja tersebut
putus.

Baja mempunyai kekuatan yang tinggi dan sama kuat pada kekuatan
tarik maupun tekan dan oleh karena itu baja adalah elemen struktur yang
memiliki batasan sempurna yang akan menahan beban jenis tarik aksial,
tekan aksial, dan lentur dengan fasilitas yang hampir sama. Semua bagian-
bagian dari konstruksi baga bisa dipersiapkan di bengkel, sehingga satu-
satunya kegiatan yang dilakukan di lapangan iadah kegiatan pemasangan
bagian-bagian konstruksi yang telah dipersiapkan. Sifat dari baga yang
dapat mengalami deformasi yang besar di bawah pengaruh tegangan tarik
yang tinggi tanpa hancur atau putus disebut sifat daktilitas.

Di samping itu keuntungan-keuntungan lain dari struktur baja, antara
lain adalah:

v' Proses pemasangan di lapangan berlangsung dengan cepat;

v Dapat di las;

v Komponen-komponen struktumya bisa digunakan lagi untuk keperluan
lainnya;

v" Komponen-komponen yang sudah tidak dapat digunakan lagi masih
mempunyai nilai sebagai bes tua; dan

v Struktur yang dihasilkan bersifat permanen dengan cara pemeliharaan
yang tidak terlalu sukar
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Selain  keuntungan-keuntungan tersebut bahan baa juga mempunyai

kelemahan-kelemahan sebagai berikut:

v" Komponen-komponen struktur yang dibuat dari bahan baja perlu
diusahakan supaya tahan api sesuai dengan peraturan yang berlaku
untuk bahaya kebakaran;

v Diperlukannya suatu biaya pemeliharaan untuk mencegah baja dari
bahaya karat; dan

v' Akibat kemampuannya menahan tekukan pada batang-batang yang
langsing, walaupun dapat menahan gaya-gaya aksial, tetapi tidak bisa
mencegah terjadinya pergeseran horisontal.

Sifat-sifat mekanis lainnya baja struktural untuk maksud perencanaan
ditetapkan sebagai berikut:

Modulus elastisitas : E = 200.000 MPg;

Modulus geser : G =280.000 MPag;

Nisbah poisson - u=0,3; dan

Koefisien pemuaian : 4=12x 10-6/0 C.

Beton

Beton adalah suatu material yang secara harfiah merupakan bentuk dasar
dari kehidupan sosial modern. Beton sendiri adalah merupakan campuran
yang homogen antara semen, air dan aggregat. Karakteristik beton adalah
mempunyal tegangan hancur tekan yang tinggi serta tegangan hancur tarik
yang rendah.

Dalam perkembangannya banyak ditemukan beton baru hasil modifikasi,
seperti beton ringan, beton semprot, beton fiber, beton berkekuatan tinggi,
beton berkekuatan sangat tinggi, beton mampat sendiri dll.

Beton terdiri dari beberapa bahan dasar diantaranya, air, semen Portland,
agregat halus (pasir), agregat kasar (kerikil), fungsi masing-masing
komponennya adalah agregat berfungs sebagai bahan pengisi, air dan
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semen yang bereaksi membentuk pasta yang lambat laun mengeras
berfungsl sebagal perekat yang merekatkan agregat-agregat yang semula
terpisah.

Dari masing-masing komponen pembentuknya terdapat beberapa kriteria
yang harus terpenuhi agar dapat membuat beton yang baik dan memenunhi
standar, air yang digunakan dalam pembuatan beton adalah air yang
kualitasnya baik untuk pembuatan beton, air yang cukup baik untuk
diminum, bebas dari sampah, bahan-bahan organik dan bahan-bahan kimia
berbahaya. Karena kekuatan beton tergantung pada jumlah perbandingan
air dan semen.

Semen adalah kombinasi dari berbagai mineral yang jika dicampurkan
dengan air akan mengalami hidrasi dan dengan cepat akan mengeras
biasanya antara 4-6 jam. Semen yang biasa digunakan untuk membuat
beton adalah semen Portland. Semen Portland terbagi menjadi 5 jenis,
semen Portland adalah semen standard yang digunakan saat ini dalam
industri bangunan.

Agregat hampir merupakan materid penyusun terbanyak dalam
pembuatan beton prosentasenya sekitar 60 sampal 80 %. Pasir, kerikil, dan
batu pecah merupakan agregat utama yang biasa digunakan.

Ada banyak kelebihan yang dimiliki beton sehingga beton banyak
digunakan dalam bangunan-bangunan teknik sipil, diantaranya dari faktor
ekonomi bahan-bahan yang digunakan banyak tersedia dan mudah
didapatkan serta dapat menambah ketebalan bangunan sehingga
mengurangi beban angin, dari segi arsitektural dan struktural beton juga
sangat cocok sebagal bahan bangunan, karena beton memiliki mobilitas
yang tinggi, dan disainer dapat memilih bentuk dan ukurannya. Selain itu
beton juga tahan terhadap api hingga 1 sampai 3 jam. Beton juga memiliki
kekakuan yang besar sehingga tahan terhadap beban angin, serta getaran

lantai. Selain itu beton juga perawatannya mudah.
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Tetapi disamping itu beton juga memiliki beberapa kekurangan
diantaranya, kekuatan volume per unti yang relatif rendah, kuat tarik yang
rendah dan lain sebagainya.

Ada berbagi jenis beton yang telah digunakan dan dikembangkan hingga
saat ini, pembagian beton berdasarkan kuat tekannya di bagi menjadi 5
yaitu,

1) Beton sederhana

2) Beton normal

3) Beton prategang

4)  Beton kuat tekan tinggi

5)  Beton dengan kuat tekan sangat tinggi

Tetapi selain jenis-jenis beton diatas ada juga beberapa jenis beton
spesia, Beton spesia yang dimaksud adalah jenis beton selain beton
normal seperti yang umum dijumpal sehari-hari yang biasanya terbuat dari
campuran semen Portland dan agregat alami dan dibuat secara
konvensional.

Beton spesial mempresentasikan kemajuan teknologi beton yang
dikembangkan untuk menanggulangi kekurangan yang dimiliki beton
normal.

Beberapa jenis beton yang bisa dikategorikan sebagai beton spesia
diantaranya adalah :

1. Beton Ringan (Lightweight Concrete)
Dibuat dengan menggunakan agregat ringan atau dikombinasikan
dengan agregat normal sedemikian rupa sehingga dihasilkan beton
dengan berat isi yang lebih kecil (Iebih ringan) daripada beton normal.
Berat is beton ringan mencapa 2/3 dari beton normal. Tujuan

penggunaan beton ringan adalah untuk mengurangi berat sendiri dari
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struktur sehingga komponen struktur pendukungnya seperti pondasinya
akan menjadi lebih hemat.
. Beton mutu tinggi (High Strength Concrete)

Beton dengan kuat tekan yang lebih besar dari 40 MPa sudah bias
dikategorikan sebagai beton mutu tinggi.Beton ini dikembangkan untuk
membuat struktur yang menuntut tingkat kepentingan yang tinggi
misalnya bangunan2 dengan tingkat keamanan tinggi seperti jembatan,
gedung tinggi, reaktor nuklir dan lain-lain.

. Beton dengan workabilitas tinggi (High Workability Concrete)
Umumnya tingkat kesulitan dalam pengerjaan beton dikaitkan dengan
tingkat keenceran campurannya atau kemampuannya mengalir (flowing
consistency), semakin encer beton akan semakin mudah dikerjakan.
Tetapi jangan salah, encer yang dimaksud bukan semata encer karena
diberi banyak air, justru dengan kebanyakan air mutu beton akan
semakin rendah karena material penyusunya bisa terpisah-pisah
(segregated).

Y ang dimaksud disini adalah beton yang mudah mengalir tetapi tetap
memiliki mutu yang baik seperti beton normal atau mutu tinggi.
. Beton Serat (Fiber Reinforced Concrete)

Adalah beton yang materialnya ditambah dengan komponen serat yang
bisa berupa serat baja, plastik, glass ataupun serabut dari bahan alami.
Walaupun serat dalam campuran tidak terlalu banyak meningkatkan
kekuatan beton terhadap gaya tarik, perilaku struktur beton tetap
semakin baik misalnya meningkatkan regangan yang dicapal sebelum
runtuh, meningkatkan ketahanan beton terhadap benturan dan

menambah kerasnya beton.
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5. Beton dengan Polimer (Polymers Concrete)

Dengan pemberian polimer sebagai bahan perekat tambahan pada
campuran beton, akan dihasilkan beton dengan kuat tekan yang lebih
tinggi dan dalam waktu yang lebih singkat. Bahan yang ditambahkan
bisa berupalatex maupun emuls dari bahan lain.

Jenis ini cocok digunakan pada pekerjaan-pekerjaan pembetonan
dalam keadaan darurat seperti terowongan, tambang dan pekerjaan lain
yang membutuhkan kekuatan beton dalam waktu singkat bahkan dalam
hitungan jam.

Disamping itu, jenis beton polimer bisa dibuat dengan tujuan untuk
meningkatkan ketahanan terhadap bahan kimia tertentu.

Metode panambahan polimer selain pada campuran beton, bisa juga
dilakukan pada saat beton sudah kering dengan tujuan untuk menutup
pori-pori beton dan retak kecil (microcrac) karena pengeringan
sehingga didapatkan beton yang kedap air (inpermiable) sehingga
keawetan beton bisa meningkat.

6. Beton Berat (Heavyweight Concrete)

Beton ringan adalah beton berat, dimana beton jenis ini memiliki berat
isi yang lebih tinggi dari beton normal (2400 kg/m3) yaitu sekitar 3300
kg/m3 sampa 3800 kg/m3 . Beton berat biasanya digunakan pada
bangunan-bangunan seperti untuk perlindungan biologi, instalasi nuklir,
unit kesehatan dan bagunan fasilitas pengujian dan penelitian atom.

Beton berat dibuat dengan menggunakan agregat berat seperti bijih
besi maupun bahan aami yang berat.

7. Beton Besar (Mass Concrete)

Merupakan beton pada struktur masif dengan dengan volume yang
sangat besar seperti pada bendungan, pintu air maupun balok dan pilar
besar dan masif.
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Beton berat dibuat dengan perlakuan yang berbeda dengan beton
normal mengingat timbulnya panas yang berlebihan pada campuran
beton dan terjadinya perubahan volume yang juga menjadi sangat
besar.

Perlakuan untuk penanganan beton berat bisa dilakukan dengan
mengubah komposisi campuran seperti  pengurangan  semen,
penambahan bahan aditif pembentuk gelembung udara dan penggunaan
agregat yang memiliki kepadatan tinggi.

. Beton Dengan Pemadatan Roller (Roller Compacted Concrete)

Pada pekerjaan-pekerjaan besar dan khusus seperti jalan berbahan
beton dan bendungan, pemadatan beton harus dilakukan dengan
menggunakan roller vibrator .

Untuk pemadatan dengan roller, campuran beton harus cukup kering
agar roller tidak teggelam tatapi tetap harus memiliki sifat basah agar
distribusi bahan perekat (semen) ke seluruh permukaan agregat menjadi
merata.

Sgjarah perkembangan beton pada masa lampau juga tak kalah
pentingnya untuk dibahas, beton pada zaman dahulu sudah digunakan
hanya sga materid pembentuk serta kekuatannya belum seperti
sekarang, pada 2500 SM bangsa Mesir sudah menggunakan mortar
untuk membangun pyramid, lalu pada 300 SM bangsa Romawi telah
menggunakan Beton yang berdasarkan mortar pada segala jenis
bangunan, kata semen (cement) dan beton (concrete) berasa dari
bahasa romawi, yaitu “caementum” yang berarti butiran batu dan

“concretus’ yang berarti tumbuh bersama-sama.
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Sifat dan karakteristik beton:

o Karakteristik beton adalah mempunya tegangan hancur tekan
yang tinggi sertategangan hancur tarik yang rendah;

e Beton tidak dapat dipergunakan pada elemen konstruks yang
memikul momen lengkung atau tarikan;

e Beton sangat lemah dalam menerima gaya tarik, sehingga akan
terjadi retak yang makin — lama makin besar;

e Proses kimia pengikatan semen dengan air menghasilkan panas
dan dikenal dengan proses hidrasi;

e Air berfungs juga sebagai pelumas untuk mengurangi gesekan
antar butiran sehingga beton dapat dipadatkan dengan mudah;

e Kelebihan air dari jumlah yang dibutuhkan akan menyebabkan
butiran semen berjarak semakin jauh sehingga kekuatan beton
akan berkurang;

e Dengan perkiraan komposisi (mix desain) dibuat rekayasa untuk
memeriksa dan mengetahui perbandingan campuran agar
dihasilkan kekuatan beton yang tinggi;

e Selama proses pengerasan campuran beton, kelembaban beton
harus dipertahankan untuk mendapatkan hasil yang direncanakan;

e Setelah 28 hari, beton akan mencapai kekuatan penuh dan elemen
konstruks akan mampu memikul beban luar yang bekerja
padanya;

e Untuk menjaga keretakan yang lebih lanjut pada suatu
penampang bal ok, maka dipasang tulangan baja pada daerah yang
tertarik;

e Pada beton bertulang memanfaatkan sifat beton yang kuat dalam
menerima gaya tekan serta tulangan bagja yang kuat menerima

gayatarik;
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e Dari segi biaya, beton menawarkan kemampuan tinggi dan harga
yang relative rendah;

e Beton hampir tidak memerlukan perawatan dan masa
konstruksinya mencapai 50 tahun serta elemen konstruksinya
yang mempunyal kekakuan tinggi serta aman terhadap bahaya
kebakaran;

e Salah satu kekurangan yang besar adalah berat sendiri konstruksi;
dan

e Kelemahan lainnya adalah perubahan volume sebagal fungs

waktu berupa susut dan rangkak.
Sumber : http://cukipz.blogspot.conV2011/01/

Sistem Penghawaan

Sistem pengkondisian udara secara alami diciptkan melalui bukaan-bukaan
secara maksimal. Sedang pengkondisian udara secara buatan diciptakan
melalui penggunaan AC. Sistem pendistribusian penghawaan buatan dengan

AC yang digunakan adalah sistem central dan AC split.

a.) AC Central

AC CENTRAL ALL AIR SYSTEM adalah suatu sistem AC dimana
proses pendinginan udara didalam suatu ruang tertutup diproses oleh
AHU (' Air Handling Unit ) yang ditempatkan pada ruang lain yang
terpisah.

Udara dingin dari AHU melewati ducting supply & diffuser
didistribusikan kedalam ruangan yang akan didinginkan dan udara panas
dari ruangan tersebut dikembalikan lagi ke AHU untuk didinginkan
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melewati grille & ducting return, demikian seterusnya sehingga tercipta

suatu siklus tertutup.

PERALATAN UTAMA & FUNGSI
1. Chiller
Adaah mesin refrigerasi yang berfungs untuk mendinginkan air
pada sisi evaporatornya. Air dingin yang dihasilkan selanjutnya
didistribusikan ke mesin penukar kalor ( AHU, FCU / Fan Coil Unit).
Jenis chiller didasarkan pada jenis compressornya :
aReciprocating
b. Screw
c.Centrifuga
Jenis chiller didasarkan pada jenis cara pendinginan condensornya:
a. Air Cooler
b. Water Cooler

2. AHU.
Adaah suatu mesin penukar kaor, dimana udara panas dari
ruangan dihembuskan melewati coil pendingin diddam AHU sehingga

menjadi udara dingin yang selanjutnya didistribusikan ke ruangan.
3. Cooling Tower ( khusus untuk chiller jenis Water Cooler)

Adalah suatu mesin yang berfungsi untuk mendinginkan air yang
dipakal pendinginan condenssor chiller dengan cara melewat air panas

pada filamen didalam cooling tower yang dihembus oleh udara sekitar

dengan blower yang suhunya lebih rendah.
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Pompa sirkulasi

Adaduajenis pompasirkulasi, yaitu :

a Pompa sirkulasi air dingin ( Chilled Water Pump ) berfungs

mensirkulasikan air dingin dari Chiller ke Koil pendingin AHU /

FCU.

b. Poma Sirkulasi air pendingin ( Condenser Water Pump ).

Pompa ini hanya untuk Chiller jenis Water Cooled dan berfungsi

untuk mensirkulasikan air pendingin dari kondensor Chiller ke

Cooling Tower dan seterusnya.

LANTAI TYPICAL

AC Central
Water System o 5 —-—I-‘
= ,-5 uu I
Fan Coil Unit Air Handling Unit (AHU) Water Cooled Packaged (WCF)
B, 1 il
&

L gy M
Water Cooled Chiller Cooling Tower Air Cooled Chiller

LANTAI TYPICAL

2
t

Freon System

s ]

Fan Coil Unit (FCU) Ceiling Concealed Condensing Unit

Catstan: Gambas ini hanyalah ilustrasi sajs. Model dan bentuk tergantung merk dan tipe

Gambar 4.50. Macam-Macam AC Central (google.id)
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b.) AC split

AC dias Air Conditioner alias Pengkondision Udara merupakan

seperangkat aat yang mampu mengkondisikan ruangan yang kita

inginkan, terutama mengkondisikan ruangan menjadi lebih rendah

suhunya dibanding suhu lingkungan sekitarnya. Seperangkat alat tersebut

diantaranya kompresor, kondensor, orifice tube, evaporator, katup

ekspansi, dan evaporator dengan penjelasan sebagai berikut :

o

Kompresor : Kompresor adalah power unit dari sistem sebuah AC.
Ketika AC dijalankan, kompresor mengubah fluida kerjalrefrigent
berupa gas dari yang bertekanan rendah menjadi gas yang bertekanan

tinggi. Gas bertekanan tinggi kemudian diteruskan menuju kondensor.

Kondensor : Kondensor adalah sebuah aat yang digunakan untuk
mengubah/mendinginkan gas yang bertekanan tinggi berubah menjadi

cairan yang bertekanan tinggi. Cairan lalu dialirkan ke orifice tube.

Orifice Tube : di mana cairan bertekanan tinggi diturunkan tekanan
dan suhunya menjadi cairan dingin bertekanan rendah. Daam
beberapa sistem, selain memasang sebuah orifice tube, dipasang juga

katup ekspansi.

Katup ekspans : Katup ekspansi, merupakan komponen terpenting
dari sistem. Ini dirancang untuk mengontrol aliran cairan pendingin
melalui katup orifice yang merubah wujud cairan menjadi uap ketika
zat pendingin meninggalkan katup pemuaian dan memasuki

evaporator/pendingin

Evaporator/pendingin : Refrigent menyerap panas dalam ruangan

melalui kumparan pendingin dan kipas evaporator meniupkan udara
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1dingin ke dalam ruangan. Refrigent dalam evaporator mulai berubah
kembali menjadi uap bertekanan rendah, tapi masih mengandung
sedikit cairan. Campuran refrigent kemudian masuk ke akumulator /
pengering. Ini juga dapat berlaku seperti mulut/orifice kedua bagi
cairan yang berubah menjadi uap bertekanan rendah yang murni,
sebelum melalui kompresor untuk memperoleh tekanan dan beredar
dalam sistem lagi. Biasanya, evaporator dipasangi silikon yang
berfungsi untuk menyerap kelembapan dari refrigent.

Sumber : http://cvastro.com/car a-kerja-si stem-ac-ruangan.htm
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Gambar 4.51. Macam-Macam AC Split (google.id)
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Sistem Tenaga Listrik

Sumber tenaga listrik yang digunakan berasal dari PLN generator dan
baterenya dengan pertimbangan sebagai berikut :

1. PLN
Digunakan untuk area-area terbatas bukan vital seperti lobby, selasar dan
lain-lain. Kelemahan menggunakan tenaga listrik yang berasal dari PLN
adalah terbatas tenaganya, biaya relatif mahal dan kecenderungan untuk
mengalami pemadaman listrik.

2. Genset
Digunakan untuk menggerakkan mesin yang bekerja secara stabil seperti
. water supply, AC, pencahayaan pada ruang primer dan lain-lain serta
pada ares-area yang penting. Keuntungan menggunakan tenaga listrik
yang berasal dari genset adalah tidak terbatasnya KV A-nya, penggunaan
tergantung pada banyaknya bahan bakar, dan utnuk jangka waktu yang
lama memiliki biaya lebih murah. Sedangkan keruugiannya adalah
menimbulkan suara dan getaran yang keras serta perlu kontrol dan

perawatan teratur.

Gambar 4.52. Macam-Macam Genset
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Sistem Pembuangan Air Bersih

Sistem pengadaan airbersih dalam bangunan berasal dari PAM serta sumur.
Sedangkan sistem pendistribusiannya menggunakan down feed system yaitu
memanfaatkan gaya gravitas bumi sehingga pengontrolan dan daya pompa

dapat diminimalkan.

Prinsip kerja pendistribusian airbersih adalah dengan menampung suplai air
yang berasal dari PAM dan sumur ke dalam water tank kemudian dipompa ke
atas untuk ditampung dalam water tank kemudian didistribusikan dengan

memanfaatkan gaya gravitasi bumi ke seluruh ruang yang membutuhkan.

Sistem Pembuangan Air Kotor

Sistem pembuangan airkotor merupakan saluran tertutup dengan kemiringan
horizontal 1,5-2%. Prinsip kerjanya adalah setelah air bersih digunakan pada
aktivitas-aktivitas tertentu, maka akan menghasilkan air buangan yang tidak
layak digunakan lagi sebagai air bersih. Air buangan tersebut akan disalurkan
ke dalam sumurperesapan melalui bak kontrol. Khusus untuk air buangan
yang mengandung bahan kimia, sebelum dibuang harus dinetralisir atau
diolah lebih dulu.

Pembuangan air dan kotoran dari WC disalurkan ke septic tank kemudian
disaurkan ke dalam sumur resapan.Pembuangan air kotor dari dapur dan
kamar mandi yang mengandung lemak, disalurkan terlebih dahulu ke bak
penangkap lemak, kemudian dibuang ke dalam bak kontrol dan pada belokan
kemudian disalurkan ke dalam sumur resapan. Sedangkan air buangan yang
tidak mengandung lemak dapat langsung disalurkan ke dalam sumur resapan,

air hujan langsung disalurkan ke dalam sumur peresapan atau riool kota.
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Gambar 4.53. Sistem Pembuangan Air Kotor

Sistem Pemadam K ebakaran

Sistem pemadam kebakaran daam Bangunan Keroncong di  Solo
menggunakan :

1. Alat Penunjang

» Firealarm
Digunakan sebagai alat untuk menyebar luaskan tanda bahaya ke seluruh
bangunan.

» Fire Detector
Mendeteksi setiap adanya asap atau api atau peningkatan suhu tertentu

secara otomatis dan mengirimkannya ke fire alarm.

2. Alat Pemadam
Secara Umum untuk memadamkan
» Sprinkle System
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Sistem sprinkler harus dipasang terpisah dari sistem perpipaan dan
pemompaan lainnya, serta memiliki penyediaan air tersendiri. Beberapa

definist mengenal komponen sistem di antaranya:

Branch (cabang) adalah pipa di mana sprinkler dipasang, baik secara
langsung atau melalui riser

Cross main (pipa pembagi) adalah pipa yang mensuplai pipa cabang, baik
secara langsung atau melalui riser

Feed man (pipa pembagi utama) adalah pipa yang mensupla pipa

pembagi, baik secaralangsung atau melalui riser

Chemica Extinguisher System
Merupakan pemadam kebakaran portable yang menggunakan cairan

kimia

Hydrant Box

Yaitu sebuah sistem pemadam kebakaran yang digunakan pada area
industri yang luas termasuk pada hanggar pesawat juga untuk benda-
benda yang tidak boleh terkena air. Pemadam api menggunakan foam
system, yaitu memadamkan api dengan busa yang mengandung 99%

udara dan mudah untuk dibersihkan.

Sumber : engi neer community.blogspot.com
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- Extinquishing Agent

Gambar 4.54. Sstem Pemadam Kebakaran

Pencahayaan

Terdapat dua system pencahaayaan dalam rancangan ini, yaitu pencahayaan
aami dan buatan.Dimana memanfaatkan banyak pencahayaan buatan untuk
membuat bangunan yang ramah lingkungan dan meminimalis pencahayaan
buatan.

A. Pencahayaan Alami
Pencahayaan alami menggunakan cahaya dari matahari sebagai energi
utama, sumber terbesar ini perlu dimanfaatkan sebaik mungkin.
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Beberapa kelebihan cahaya matahari :

- Bersifat Alami

- Tersediaberlimpah

-  Tersediagratis

- Terbarukan

- Memiliki spektrum cahaya lengkap

- Memiliki daya panas dan kimiawi yang diperlukan bagi makhluk
hidup di bumi.

- Dinamis, karena arah matahari selalu berubah oleh rotasi

Jadi untuk pencahayaan aami, sinar matahari akan dijadikan sumber

utama dan sekaligus penghematan energi.

Faktor-faktor yang perlu diperhatikan agar penggunaan sinar alami

mendapat keuntungan, yaitu:

o Varias intensitas cahaya matahari

o Distribusi dari terangnya cahaya

o Efek dari lokasi, pemantulan cahaya, jarak antar bangunan
0 Letak geografis dan kegunaan bangunan gedung

Departemen Pemukiman dan Prasarana Wilayah mewakili pemerintah,
asosiasi profesi, konsultan, kontraktor, supplier, pengelola bangunan
gedung dan perguruan tinggi, menyusun standar "tata cara perancangan
sistem pencahayaan alami pada bangunan gedung" yang selanjutnya
dibakukan oleh Badan Standardisasi Nasional menjadi : SNI 03-0000-
2001. Pencahayaan alami siang hari dapat dikatakan baik apabila:

1. Pada siang hari antara jam 08.00 sampai dengan jam 16.00 waktu
seternpat terdapat cukup banyak cahaya yang masuk ke dalam ruangan.
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2. Distribusi cahaya di dalam ruangan cukup merata dan atau tidak

menimbulkan kontras yang mengganggu.

Faktor Pencahayaan Alami Siang Hari: Faktor pencahaysan alami siang
hari adalah perbandingan tingkat pencahayaan pada suatu titik dari suatu
bidang tertentu di dalam suatu ruangan terhadap tingkat pencahayaan
bidang datar di lapangan terbuka yang merupakan ukuran kinerja lubang
cahaya ruangan tersebut. Faktor pencahayaan alami siang hari terdiri dari

3 komponen meliputi :

1. Komponen langit (faktor langit-fl) yakni komponen pencahayaan

langsung dari cahaya langit.

2. Komponen refleks luar (faktor refleksi luar - frl) yakni komponen
pencahayaan yang berasal dari refleksi benda-benda yang berada di sekitar

bangunan yang bersangkutan.

3. Komponen refleksi dalam (faktor refleksi dalam frd) yakni komponen
pencahayaan yang berasal dad refleksi permukaan-permukaan dalam
ruangan, dad cahaya yang masuk ke dalam ruangan akibat refleks benda-
bendadi luar ruangan maupun dad cahaya langit (lihat gambar).

(sumber: Fisika Bangunan, Prasasto Satwiko)
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3 ¥ omponen lingt

Gambar 4.55. Contoh distibusi cahaya matahari

B. Pencahayaan Buatan
Pencahayaan buatan adalah pencahayaan yang dihasilkan oleh sumber
cahaya selain cahaya alami. Pencahayaan buatan sangat diperlukan apabila
posisi ruangan sulit dicapai oleh pencahayaan aami atau saat pencahayaan
alami tidak mencukupi. Fungs pokok pencahayaan buatan baik yang
diterapkan secara tersendiri maupun yang dikombinasikan dengan
pencahayaan alami adalah sebagai berikut:

- Menciptakan lingkungan yang memungkinkan penghuni melihat secara
detail serta terlaksananya tugas serta kegiatan visual secara mudah dan
tepat

- Memungkinkan penghuni berjalan dan bergerak secara mudah dan aman

- Tidak menimbukan pertambahan suhu udara yang berlebihan pada
tempat kerja

- Memberikan pencahayaan dengan intensitas yang tetap menyebar
secara merata, tidak berkedip, tidak menyilaukan, dan tidak

meni mbulkan bayang-bayang.
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- Meningkatkan lingkungan visual yang nyaman dan meningkatkan

prestasi.

Sistem pencahayaan buatan yang sering dipergunakan secara umum
dapat dibedakan atas 3 macam yakni :
1. Sistem Pencahayaan Merata
Pada sistem ini iluminasi cahaya tersebar secara merata di seluruh
ruangan. Sistem pencahayaan ini cocok untuk ruangan yang tidak
dipergunakan untuk melakukan tugas visua khusus. Pada sistem
ini sgumlah armatur ditempatkan secara teratur di seluruh

langilangit.

2. Sistem Pencahayaan Terarah
Pada sistem ini seluruh ruangan memperoleh pencahayaan dari
sdah satu arah tertentu. Sistem ini cocok untuk pameran atau
penonjolan suatu objek karena akan tampak lebih jelas. Lebih dari
itu, pencahayaan terarah yang menyoroti satu objek tersebut
berperan sebagai sumber cahaya sekunder untuk ruangan sekitar,
yakni melalui mekanisme pemantulan cahaya. Sistem ini dapat
juga digabungkan dengan sistem pencahayaan merata karena
bermanfaat mengurangi efek menjemukan yang mungkin

ditimbulkan oleh pencahayaan merata.

3. Sistem Pencahayaan Setempat
Pada sistem ini cahaya dikonsentrasikan pada suatu objek tertentu
misalnya tempat kerja yang memerlukan tugas visua. Untuk
mendapatkan pencahayaan yang sesual dalam suatu ruang, maka
diperlukan sistem pencahayaan yang tepat sesuai dengan
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kebutuhannya. Sistem pencahayaan di ruangan, termasuk di

tempat kerja dapat dibedakan menjadi 5 macam yaitu:

1. Sistem Pencahayaan Langsung (direct lighting)
Pada sistem ini 90-100% cahaya diarahkan secara langsung ke
benda yang perlu diterangi. Sistem ini dinilai paling efektif
dalam mengatur pencahayaan, tetapi ada kelemahannya karena
dapat menimbulkan bahaya serta kesilauan yang mengganggu,
baik karena penyinaran langsung maupun karena pantulan
cahaya. Untuk efek yang optimal, disarankan langi-langit,
dinding serta benda yang ada didadam ruangan perlu diberi

warna cerah agar tampak menyegarkan

2. Pencahayaan Semi Langsung (semi direct lighting)

Pada sistem ini 60-90% cahaya diarahkan langsung pada benda
yang perlu diterangi, sedangkan sisanya dipantulkan ke langit-
langit dan dinding. Dengan sistem ini kelemahan sistem
pencahayaan langsung dapat dikurangi. Diketahui bahwa
langit-langit dan dinding yang diplester putih memiliki
effiesean pemantulan 90%, sedangkan apabila dicat putih
effisien pemantulan antara 5-90%.

3. Sistem Pencahayaan Difus (general diffus lighting)
Pada sistem ini setengah cahaya 40-60% diarahkan pada benda
yang perlu disinari, sedangka sisanya dipantulka ke langit-
langit dan dindng. Dalam pencahayaan sistem ini termasuk
sistem direct-indirect yakni memancarkan setengah cahaya ke
bawah dan sisanya keatas. Pada sistem ini masalah bayangan

dan kesilauan masih ditemui.
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4. Sistem Pencahayaan Semi Tidak Langsung (semi indirect lighting)
Pada sistem ini 60-90% cahaya diarahkan ke langit-langit dan
dinding bagian atas, sedangkan sisanya diarahkan ke bagian
bawah. Untuk hasil yang optima disarankan langitlangit perlu
diberikan perhatian serta dirawat dengan baik. Pada sistem ini
masalah bayangan praktis tidak ada serta kesilauan dapat
dikurangi.

5. Sistem Pencahayaan Tidak Langsung (indirect lighting)

Pada sistem ini 90-100% cahaya diarahkan ke langit-langit dan
dinding bagian atas kemudian dipantulkan untuk menerangi
seluruh ruangan. Agar seluruh langit-langit dapat menjadi sumber
cahaya, perlu diberikan perhatian dan pemeliharaan yang baik.
Keuntungan sistem ini adalah tidak menimbulkan bayangan dan
kesilauan sedangkan kerugiannya mengurangi effisien cahaya total
yang jatuh pada permukaan kerja.

(sumber:https: //mww.academia.edu/DownloadPencahayaan_merupakan_salah_satu_fakt

or_untuk_mendapatkan_keadaan_lingkungan_yang_aman_dan_nyaman_dan_berkaitan

_erat_dengan_produktivitas)

Gambar 4.56. Contoh Pencahayaan Lavatory
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Gambar 4.57. Contoh Pencahayaan Pada Taman

Gambar 4.58. Contoh Pencahayaan Pada Hall
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TINGKAT

CEaaTny | PENCAHAYAAN KETERANGAN
MINIMAL (LUX)

Pekerjaan kasar 100 Ruang penyimpanan & ruang

dan tidak terus peralatan/instal as yang

— menerus memerlukan pekerjaan  yang
kontinyu

Pekerjaan kasar 200 Pekerjaan dengan mesin dan

dan terus— perakitan kasar

menerus

Pekerjaan rutin 300 Ruang  administrasi,  ruang
kontrol, pekerjaan mesin &
perakitan/penyusun

Pekerjaan agak 500 Pembuatan gambar atau bekerja

halus dengan mesin kantor, pekerjaan
pemeriksaan atau  pekerjaan
dengan mesin

Pekerjaan halus 1000 Pemilihan warna, pemrosesan

teksti, pekerjaan mesin halus &
perakitan halus

Pekerjaan amat 1500 Mengukir  dengan  tangan,
halus Tidak menimbulkan | pemeriksaan pekerjaan mesin

bayangan dan perakitan yang sangat halus
Pekerjaan 3000 Pemeriksaan pekerjaan,
terinci Tidak menimbulkan | perakitan sangat halus

bayangan

Tabel 4.6. Tabel Tingkat Pencahayaan Lingkungan Kerja
Sumber: KEPMENKESRI. No. 1405/MENKES/SK/XI/02
Keperluan Pen(cLa B%aan Contoh Area Kegiatan

Pencahayaan 20 Layanan penerangan yang
Umum untuk minimum dalam area sirkulasi luar
ruangan dan area ruangan, pertokoan didaerah
yang jarang terbuka, halaman tempat
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Keperluan

Pencahayaan
(LUX)

Contoh Area Kegiatan

digunakan
dan/atau tugas-
tugas atau

visual sederhana

penyimpanan

50

Tempat pejalan kaki & panggung

70

Ruang boiler

100

Halaman Trafo, ruangan tungku,
dll.

150

Areasirkulasi di industri,
pertokoan dan ruang penyimpan.

Pencahayaan umum
untuk interior

200

Layanan penerangan yang
minimum dalam tugas

300

Meja & mesin kerja ukuran
sedang, proses umum dalam
industri kimia dan makanan,
kegiatan membaca dan membuat
arsip.

450

Gantungan baju, pemeriksaan,
kantor untuk menggambar,
perakitan mesin dan bagian yang
halus, pekerjaan warna, tugas
menggambar Kritis.

1500

Pekerjaan mesin dan diatas meja
yang sangat halus, perakitan mesin
presisi kecil dan instrumen;
komponen elektronik, pengukuran
& pemeriksaan bagian kecil yang
rumit (sebagian mungkin
diberikan oleh tugas pencahayaan
setempat)

Pencahayaan
tambahansetempat
untuk tugas visual

yang tepat

3000

Pekerjaan berpresiss dan rinci
sekali, misa instrumen yang
sangat kecil, pembuatan jam
tangan, pengukiran

Tabel 4.7. Tabel Kebutuhan Cahaya Berdasar Area Kegiatan

Sumber: www.ener gyefficiencyasia.org
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Akustika

Dalam rancangan Bangunan Keroncong ini sSisi akustika sangat
diperhatikan, karena berpengaruh kepada suara yang dihasilkan baik saat
pertunjukkan atau saat latihan biasa di studio.

Ada beberapa ruangan yang khusus dirancang dengan akustika yang
baik, seperti auritorium untuk pertunjukkan dan studio musik.

Sebagaimana adanya perbedaan aktivitas dalam jenis auditorium, agar
diperoleh tingkat pantulan bunyi yang sesuai persyaratan akustik yang
idedl.

1. Akustika Luar Ruangan

Perancangan secara eksterior meliputi pengendalian kebisingan di

sekitar bangunan auditorium, agar kebisingan tersebut tidak masuk atau

mengganggu aktivitas di dalamnya. Prinsp perancangan eksterior
meliputi:

e Usaha- usaha untuk menjauhkan bangunan dari sumber kebisingan.
Hal ini dapat diterapkan dengan meletakkan bangunan pada bagian
belakang lahan. Sisa lahan di bagian depan dapat dengan senggja
dimanfaatkan untuk lahan parkir.

e Bila kebisingan dari jalan di depan lahan telah sedemikian tinggi,
maka dibangun penghalang atau barrier dalam wujud yang tidak
mengganggu fasad bangunan secara keseluruhan.

e Selanjutnya, memilih konstruksi bangunan auditorium dari bahan
yang memilik tingkat insulasi tinggi, sekaligus menempatkan
model lubang ventilasi yang mampu mengurangu kemungkinan
masuknya kebisingan ke dalam ruangan. Sistem lantai ganda akan
mengurangi tingkat getaran dari kebisingan dari luar ruangan, dan

sistem dinding ganda juga mempunyai sifat yang sama.
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2. Akustika Dalam Ruangan
Secara garis besar ruang-ruang didalam auditorium dapat dibedakan

menjadi. :

Ruang Utama, meliputi ruang panggung dan ruang penonton.
Ruang Pendukung, meliputi ruang persiapan, toilet, kafetaria, hal,
ruang tiket, dil.

Ruang Servis, yang meliputi ruang generator, ruang pengendali
suara, gudang peralatan, dil.

Panggung menjadi orientasi utama sebuah auditorium. Menurut bentuk

dan tingkat komunikasinya, panggung dapat dibedakan menjadi 4 :

a)

b)

d)

Panggung Proscenium, adalah peletakkan konvensional yaitu
penonton hanya melihat tampilan penyaji dari arah depan sgja.
Panggung Terbuka, merupakan pengembangan dari panggung
Proscenium yang memiliki sebgaian area yang menjorok ke arah
penonton.

Panggung Arena , ialah panggung yang terletak di tengah penonton,
sehingga penonton dapat mengitari panggung.

Panggung Extended, pengembangan dari panggung Proscenium

yang melebar kea rah samping kiri dan kanan.

@ A O

Gambar 4.61. Skematik Macam Panggung .
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Penyelesaian Akustik

; .bélkon

panggung

panggung

Gambar 4.62.Plafon yang dibuat tinggi dan membuka kea rah penonton.

2]

(b) (c) \
- Gambar 4.63. Skema pemecahan pantulan suara

Dinding bagian belakang panggung umumnya didesain relative

mendatar, sebaiknya dilapiss bahan menyerap, agar tidak

menimbulkan standing waves.
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penyaji di panggung

penonton tengah
di baris paling belakang

Gambar 4.64. Skema menentukan lebar panggung dengan acuan penonton tengah

/ arah perambatan suara
‘ r

1 - o |
o o
£ > o —l—,_t
N § model tempat duduk bertrap
ﬁ ; memungkinkan suara sampai ke
— arah yang dituju dan memberikan

sudut pandang yang lebih baik

Gambar 7.11. Lantai bertrap memungkinkan penonton bagia
belakang memiliki sudut pandang (view) yang baik ke arah
panggung

Gambar 4.65. Gambar lantai bertrap memungki nkan penonton belakang memiliki
view yang baik ke panggung.
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(amhar 7 40 Dak-.-- |
Gambar 4.66.Macam bentuk lantai penonton.

(sumber: Akustika Bangunan, Ch.Evieutami M., Atmajaya Yogyakarta)
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